






 Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan jawaban 
atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari hasil pengujian 
hipotesis. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan jenis kelamin pada perencanaan pensiun. Laki-laki dan 
perempuan telah melakukan perencanaan pensiun. 
2.  Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan usia pada perencanaan pensiun. Hal ini mengindikasikan usia 
tidak mempengaruhi seseorang untuk merencanakan pensiun. 
3.  Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan pendidikan pada perencanaan pensiun dengan kata lain 
pendidikan tidak mempengaruhi seseorang dalam merencanakan pensiun. 
4. Hasil hipotesis keempat pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pendapatan pada perencanaan pensiun, artinya tingkat pendapatan 
mempengaruhi seseorang untuk merencanakan pensiun. 
5. Hasil hipotesis kelima pada penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan 
jenis pekerjaan pada perencanaan pensiun. Hal ini mengindikasikan bahwa 




6. Hasil hipotesis keenam menunjukkan sikap pengelolaan keuangan  memiliki 
pengaruh pada perencanaan pensiun. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih 
memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengamati faktor demografi yang meliputi, karakteristik 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pendapatan, dan pekerjaan tetapi tidak 
mengamati faktor demografi yang lain seperti jumlah anggota keluarga, 
keyakinan atau agama, suku, ras atau etnis, status pernikahan, yang dikaitkan 
dengan perencanaan pensiun. 
2. Beberapa item pertanyaan dari item pernyataan dalam penelitian ini bermakna 
ambigu sehingga beberapa item perlu dihapus. 
3. Proses penyebaran dan pengembalian kuesioner membutuhkan waktu yang 
cukup lama, hal ini dikarenakan proses pencarian responden. 
4. Responden kurang serius mengisi kuesioner dan beberapa responden tidak 
mengisi pertanyaan di kuesioner karena merasa pertanyaan merupakan privasi, 
sehingga mempengaruhi jawaban responden  
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, ada 
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi 




1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengamati faktor demografi yang lain 
seperti: jumlah anggota keluarga, keyakinan atau agama, suku, ras atau etnis, 
status pernikahan yang dikaitkan dengan perencanaan pensiun. 
2. Peneliti mendatang memperhatikan pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner perlu diperhatikan kembali untuk mencegah kata yang mempunyai 
makna ambigu 
3. Waktu penyebaran dan pengambilan kuesioner lebih baik diberi batasan waktu 
yang jelas. 
4. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dan mendampingi responden dalam 
pengisian kuesioner untuk meminimalisir kurang dipahaminya pertanyaan 







Chan, Sewin and Ann Huff Stevens. 2003 . “What You Don't Know Can't Help You: 
Knowledge and Retirement Decision Making.” Mimeo, New York University. 
 
Cooper, D. R., & Schindler, P. S. 2006. Metode Riset Bisnis. 9
th 
edition, Vol. 2. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Dahlan Siamat, 2005. Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter 
Perbankan. Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia. 
 
Elvira Unola dan Nanik Linawati. 2014. “Analisa Hubungan Faktor Demografi 
dengan Perencanaan Dana Pendidikan dan Dana Pensiun pada Masyarakat 
Ambon”. Finesta. Vol: 2, No 2. Hal 29 – 34. 
 
Gustman, Alan and Tom Steinmeier. 2004. “What People Don't Know about their 
Pensions and Social Security”. In Private Pensions and Public Policies , edited 
by William Gale, John Shoven and Mark Warshawsky, Washington, DC: 
Brookings Institution: 57-125. 
 
Imam Ghozali dan Hengky Latan. 2014. Partial Least Square Konsep, Metode dan 
Aplikasi Menggunakan Program WarpPLS 4.0. Edisi: 2. Semarang : Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Imam Ghozali. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19.  
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Imam Sudjono, 1999. Dana Pensiun Lembaga Keuangan. Edisi 3. Jakarta: Penerbit 
PT Gramedia Pustaka Utama.  
 






Kompas (Jakarta), 16 Maret 2015, hal. 4. 
 
Mahfud Sholihin dan Dwi Ratmono. 2013. Analisis SEM-PLS dengan WarpPLS 3.0 
untuk Hubungan Nonlinier dalam Penelitian Sosial dan Bisnis. Yogyakarta : 
C.V ANDI OFFSET. 
 
Mastrobuoni, Giovanni. 2005. “Do Better-Informed Workers Make Better Retirement 
Choice? A Test Based on the Social Security Statement.” Mimeo, Princeton 
University. 
 
Mudrajad Kuncoro, 2013. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Norma Yulianti dan Meliza Silvi. 2013. “Sikap Pengelola Keuangan dan Perilaku 
Perencanaan Investasi Keluarga di Surabaya”. Journal of Business and Banking. 
Vol. 3. No 1. Hal 57-68. 
 
Perminas Pangeran. 2012. “Sikap Keuangan Rumah Tangga Desa pada Aspek 
Perencanaan Keuangan”. JRAK. Vol. 8, No. 1. Hal 35-50. 
 
Peter Garlans Sina. 2014. Think Wisley in Personal Finance. Yogyakarta : Penerbit 
Real Books. 
 
Syofian Siregar. 2014. Statistika Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif : dilengkapi 
dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17/Syofian Siregar. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Tuan, Hock Ng, Woan-Ying Tay, Nya-Ling Tay, and Yang-San Lim. 2011. 
“Influence of Investment Experience and Demographic Factors on Retirement 
Planning Intention”. International Journal of Business and Management. Vol. 6 
No 2. Hal 196 – 203. 
